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As the endemic fish of Danau Sentarum National Park, peam fish or Leptobarbus melanopterus had 
environmental problem such as overfishing due which threaten either juvenile or adult fish. These 
conditions were feared will led L. melanopterus population decrease in future if there is no sustainable 
management such as aquaculture. This research aims to identify the natural foods of L. melanopterus. 
Sixty four samples of L. melanopterus were collected through purposive sampling method. The 
results of gut analysis were found 17 genera of phytoplankton, 4 genera of zooplankton, 1 plant, and 
1 Insecta. Zygnematophyceae had the most various genera which consisted of 7 genera while 
Ulvophyceae and Xanthophyceae only had 1 genera each of them. The natural food of  
L. melanopterus can be used as preliminary data for the application of aquaculture in the future.  




Salah satu kawasan konservasi terbesar di 
Kalimantan Barat adalah Taman Nasional Danau 
Sentarum (TNDS) di Kabupaten Kapuas Hulu. 
TNDS memiliki tipe ekosistem hamparan banjir 
(floodplain) yang unik karena bersifat periodik. 
Kawasan ini termasuk periodik karena memiliki 
periode tergenang air selama 9 bulan dan periode 
kemarau selama 1-2 bulan (Kottelat & Widjanarti, 
2005). Selain itu, keunikan dari area konservasi 
seluas 132.000 hektar ini yaitu memiliki 
keanekaragaman organisme akuatik yang sangat 
tinggi, salah satunya adalah ikan air tawar (Giesen 
& Aglionby, 2000). 
Biodiversitas ikan air tawar di TNDS tercatat 
sebanyak 265 jenis, mencakup jenis endemik 
maupun non-endemik (Kottelat et al., 1993). 
Beberapa jenis ikan endemik yang telah menjadi 
simbol TNDS meliputi arwana merah (Scleropages 
formosus), ulang uli (Chromobotia macracanthus), 
dan ringau (Datnioides microlepis). Ketiga jenis 
ikan ini banyak diperjualbelikan sebagai ikan hias 
bahkan diekspor ke luar negeri karena keunikan 
morfologi yang dimilikinya, sehingga berdampak 
pada penurunan populasi di habitatnya. Selain 
ketiga jenis ikan endemik tersebut, salah satu jenis 
ikan endemik lainnya yang juga memiliki nilai jual 
yang tinggi dan mulai sering diperdagangkan 
adalah Leptobarbus melanopterus atau dikenal 
dengan nama lokal ikan peam. 
Leptobarbus melanopterus adalah ikan endemik 
yang dominan ditemukan di TNDS. Secara 
morfologi, L. melanopterus mirip dengan L. 
hoevenii. Karakteristik khas pada  
L. melanopterus yang dapat membedakannya dari 
L. hoevenii adalah warna merah dan hitam pada 
sirip ekor serta bercak merah cerah di operkulum. 
Bercak merah ini diyakini oleh masyarakat lokal 
akan semakin cerah jika pH perairan semakin 
asam. Tingkat keasaman tersebut sebagian besar 
dipengaruhi oleh substrat perairan berupa tanah 
gambut.  
Keunikan L. melanopterus menjadi daya tarik bagi 
para kolektor ikan dari berbagai daerah. Tingginya 
peminat L. melanopterus menyebabkan nelayan 
lokal berusaha untuk memerolehnya dalam jumlah 
yang banyak dan menggunakan alat tangkap 
berukuran besar. Alat tangkap tersebut tidak hanya 
menjerat ikan dewasa, melainkan juga  menjerat 
ikan juvenil yang berdampak buruk bagi regenerasi 
populasi.  
Kondisi ini dikhawatirkan dapat menyebabkan 
penurunan populasi di masa mendatang, jika tidak 
diiringi pengelolaan secara berkelanjutan yaitu 
melalui budidaya. Proses budidaya  
L. melanopterus masih sangat terbatas dikarenakan 
keterbatasan informasi dasar seperti pakan alami L. 
melanopterus. Studi ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi jenis-jenis pakan alami yang 
terdapat di dalam lambung  
L. melanopterus di TNDS, Kabupaten Kapuas 
Hulu.  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
menunjang proses budidaya di masa mendatang 
dalam rangka pengelolaan populasi L. 
melanopterus secara berkelanjutan. 




BAHAN DAN METODE 
Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah akuades, formalin 4%, dan formalin 10%.  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan mulai 
dari bulan Mei hingga Juli 2018 di TNDS, 
Kabupaten Kapuas Hulu. Jenis pakan alami L. 
melanopterus diidentifikasi di Laboratorium 
Zoologi Program Studi Biologi Fakultas MIPA, 
Universitas Tanjungpura. 
Stasiun Penelitian 
Stasiun pengambilan sampel L. melanopterus di 
TNDS  terdiri  atas  tiga  stasiun Stasiun 1 mewakili 
inlet (0°54'19.11" U,112°12'51.25"T),  stasiun 2 
mewakili bagian tengah (0°51'15.12"U, 
112°8'11.26"T), dan stasiun 3 mewakili outlet 




Pengambilan Sampel Leptobarbus melanopterus 
Metode pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling. Sebanyak 64 ekor L. 
melanopterus ditangkap dengan beberapa alat 
tangkap seperti alat pancing, bubu, dan gill net  (1,5 
dan 3 inchi). Sampel diambil dari setiap stasiun 
pada malam hari. Preservasi sampel dilakukan 
dengan cara disuntik formalin 4% pada bagian 
abdomen dan direndam dalam formalin 10%. 
Larutan formalin 10% diganti dengan etanol 70% 
untuk preservasi jangka panjang. 
Analisis Lambung 
Saluran pencernaan L. melanopterus dibedah untuk 
dikeluarkan isinya dan diawetkan dengan larutan 
formalin 4% sebanyak 1 mL. Pakan yang 
berukuran makroskopis langsung diamati dan 
diidentifikasi, sedangkan yang berukuran 
mikroskopis diamati dengan bantuan mikroskop 
binokuler. Jenis-jenis pakan dibagi menjadi 
beberapa kategori yaitu fitoplankton, zooplankton, 
tumbuhan, Insecta, dan ikan. Jenis pakan 
diidentifikasi berdasarkan buku Edmonson (1966). 
 
 
Gambar 1. Peta Stasiun Pengambilan Sampel L. melanopterus 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Sampel L. melanopterus yang diperoleh     
sebanyak 64 ekor. Masing-masing jenis kelamin 
terdiri atas empat kelompok ukuran panjang. 
Kelompok ukuran panjang total pada betina     
terdiri     atas     K1     (146-167 mm), 
K2 (168-194 mm), K4 (222-248 mm), dan K6 
(276-302 mm). Kelompok ukuran panjang pada 
jantan yaitu K1 (146-163 mm), K2 (164-181 mm), 
K3 (182-199 mm), dan K6 (235-252 mm). Hasil 
identifikasi menunjukkan empat kategori pakan 
yang dikonsumsi yaitu fitoplankton, zooplankton, 
tumbuhan, dan Insecta. Kategori fitoplankton 
terdiri atas 17 genera, sedangkan zooplankton 
terdiri atas 4 genera. Masing-masing kategori 
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tumbuhan dan Insecta hanya terdiri atas 1 jenis. 
Semua jenis pakan dapat ditemukan pada individu 
jantan maupun betina (Tabel 1). Persentase tiap 
kategori pakan dapat dilihat pada Gambar 2. 
Kategori fitoplankton terdiri atas 6 kelas dan kelas 
dengan variasi genera terbanyak adalah 
Zygnematophyceae. Jumlah genera yang 
teridentifikasi dari kelas Zygnematophyceae yaitu 
7 genera dengan nilai persentase variasi sebesar 
41,18%. Kelas dengan variasi paling sedikit adalah 
kelas Xanthophyceae dan Ulvophyceae. Masing-
masing kelas tersebut hanya teridentifikasi satu 
genus dengan nilai persentase 5,88% 
 
Tabel 1. Jenis-jenis Pakan Alami L. melanopterus 
No Taksa 
Betina Jantan 
K1 K2 K4 K6 K1 K2 K3 K6 
 Fitoplankton         
 Zygnematophyceae         
1 Cylindrocystis  +   -  -  +  +  -  -  - 
2 Staurastrum  +  +  +  -  +  +  +  - 
3 Triploceras  +  +  -  -  +  +  +  - 
4 Desmidium  +  +  +  +  +  +  +  + 
5 Spirogyra  +  +  +  +  +  +  +  + 
6 Bambusina  +  +  +  -  +  +  -  - 
7 Tetmemorus  +  +  +  -  +  +  +  - 
 Bacillariophyceae         
8 Frustulia  +  +  -  -  +  -  +  - 
9 Fragillaria  +  +  +  +  +  -  -  + 
10 Navicula  +  +  +  -  +  +  -  + 
11 Hantzschia  +  +  +  -  +  +  +  - 
 Xanthophyceae         
12 Tribonema  +  +  +  +  +  +  -  + 
 Chlorophyceae         
13 Hydrodictyon  +  +  -  -  +  -  -  - 
14 Bulbochaete  +  +  +  -  +  +  +  - 
 Cyanophyceae         
15 Merismopedia  +  +  -  -  +  +  +  - 
16 Chroococcus  +  +  +  -  +  +  +  + 
 Ulvophyceae         
17 Ulothrix  +  +  +  +  +  +  +  + 
 Zooplankton         
 Branchiopoda         
18 Bosmina  +  +  +  +  +  +  +  + 
19 Bosminopsis  +  +  +  +  +  +  +  + 
20 Nauplius  +  +  +  +  +  +  +  + 
 Monogonta         
21 Monostyla  +  +  +  +  +  +  +  + 
 Tumbuhan         
22 Cabang Tumbuhan  +  -  +  +  +  +  -  - 
 Insecta         
23 Semut  +  +  +  - +  -  -  - 
Keterangan: (+): ditemukan, (-): tidak ditemukan 
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Nilai persentase variasi genera tiap kelas dari 
kategori fitoplankton dapat dilihat pada Gambar 3.  
 
Gambar 2. Persentase Tiap Kategori Pakan Alami  
L. melanopterus. Keterangan: Fito: 
fitoplankton, zoo: zooplankton, tmbh: 
tumbuhan, ins: insecta 
 
Gambar 3. Persentase Variasi Genera Tiap  
Kelas Fitoplankton dalam  
Lambung L. melanopterus.  
Keterangan: Zyg: Zygnematophyceae,  
Bac: Bacillariophyceae, Xan: 
Xanthophyceae,Chlo:Chlorophyceae, 
Cyano: Cyanophyceae, Ulvo: 
Ulovphyceae 
Kategori zooplankton mencakup dua kelas yaitu 
Branchiopoda dan Monogonta. Kelas 
Branchiopoda (filum Arthropoda) terdiri atas 3 
genera, sedangkan kelas Monogonta (filum 
Rotifera) hanya ditemukan 1 genus. Persentase 
variasi kedua kelas tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 4.  
 
Gambar 4. Persentase Variasi Genera Tiap Kelas 
Zooplankton dalam Lambung  
L. melanopterus 
Pembahasan 
Hasil identifikasi isi lambung menunjukkan bahwa 
tiap kelompok ukuran panjang  
L. melanopterus mengonsumsi jenis pakan yang 
sangat bervariasi. Tiap kelompok ukuran panjang 
memiliki preferensi tersendiri terhadap jenis pakan 
yang dikonsumsinya. Semua jenis pakan alami 
dapat ditemukan pada saluran pencernaan individu 
kelompok ukuran panjang 1 (K1) pada betina 
maupun jantan. Jika dibandingkan dengan K6 
(pada betina dan betina), variasi jenis yang 
dikonsumsi lebih sedikit dibandingkan dengan K1 
(Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa individu 
dewasa memiliki preferensi pakan yang spesifik, 
sedangkan saat juvenil cenderung general. 
Berdasarkan hasil penelitian Sajeevan & 
Madhusoodana (2016), bahwa kondisi yang sama 
juga ditemukan pada ikan Rachycentron canadum. 
R. canadum juvenil memakan semua kategori 
pakan alami, tetapi pada R. canadum dewasa ada 
beberapa pakan yang tidak ditemukan seperti 
mollusca dan shrimp non-penaeid. Hal ini 
menandakan ikan dewasa memiliki karakter aktif 
mencari mangsa yang melimpah di alam.  
Jenis pakan yang dikonsumsi L. melanopterus 
terdiri atas empat kategori yaitu fitoplankton, 
zooplankton, tumbuhan, dan Insecta (Gambar 2). 
Salah satu kategori dengan variasi genera tertinggi 
adalah fitoplankton.  Persentase variasi genera 
fitoplankton melebihi 50% dari total jenis pakan 
yang telah teridentifikasi (Gambar 2). Banyaknya 
variasi fitoplankton dapat disebabkan oleh 
karakteristik danau di TNDS. Abel (1989) 
menyatakan perairan yang tenang merupakan 
habitat yang cocok bagi fitoplankton. Perairan 
tenang memiliki kecepatan arus air yang lambat 
sehingga fitoplankton yang bersifat pasif 
cenderung terkonsentrasi. Hal inilah yang 
menyebabkan variasi fitoplankton di dalam 
lambung  
L. melanopterus cukup tinggi karena habitat yang 
berupa danau memiliki kecepatan arus air lambat, 
sehingga menjadi habitat yang cocok bagi 
kehidupan fitoplankton. 
Zygnematophyceae adalah kelas dari kategori 
fitoplankton dengan jumlah genera terbanyak 
(41,18%) (Gambar 3). Banyaknya variasi genera 
dari Zygnematophyceae dalam lambung L. 
melanopterus disebabkan oleh karakteristik habitat 
dari kelas Zygnematophyceae. Zygnematophyceae 
umumnya hidup di perairan tawar (lentik maupun 
lotik) dan tersebar luas di berbagai wilayah. 
Wilayah TNDS yang merupakan perairan tawar 
lentik menjadi habitat yang sesuai untuk 
Zygnematophyceae.  
Banyaknya genera dari Zygnematophyceae yang 
ditemukan di saluran pencernaan dapat 
dipengaruhi oleh diversitasnya di alam. 
Zygnematophyceae tercatat sebagai kelas dengan 
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dari 60 genera (Gontcharov, 2008). Salah satu 
genus dengan keanekaragaman tinggi adalah 
Spirogyra yaitu terdiri atas lebih dari 500 spesies di 
seluruh dunia (Guiry & Guiry, 2018). 
Karateristik Spirogyra yaitu berbentuk filamen tak 
bercabang dengan kloroplas berbentuk spiral. 
Spirogyra umumnya hidup di perairan tawar, 
termasuk danau, sungai, dan rawa (Graham et al., 
2009). Genus ini dapat hidup di perairan dengan 
kisaran pH 4,09-9,04 (Wongsawad & 
Peerapornpisal, 2014). Hal ini bersesuaian dengan 
kondisi danau di TNDS yang memiliki kisaran pH 
sebesar 5,0-5,5 (LIPI, 2016). Kesesuaian kondisi 
tersebut menandakan keberadaan Spirogyra di 
TNDS cukup melimpah.  
Cylindrocystis, Triploceras, Staurastrum, 
Desmidium, dan Tetmemorus adalah genera yang 
termasuk dalam famili Desmidiaceae. Menurut 
Stastny (2008), kelima genera tersebut ditemukan 
paling melimpah di danau tropis periodik yang 
memiliki pH asam. Tipe ekosistem TNDS yang 
terdiri atas serangkaian danau periodik, menjadi 
habitat yang sesuai untuk kelima genera tersebut. 
Kondisi tersebut menandakan penemuan genera 
dari Desmidiaceae di saluran pencernaan  
L. melanopterus dapat disebabkan ketersediaan 
genera tersebut di TNDS.  
Persentase variasi kelas Bacillariophyceae 
termasuk nilai tertinggi setelah Zygnematophyceae 
yaitu sebesar 23,53% (Gambar 3). 
Bacillariophyceae atau dikenal Diatom bersifat 
kosmopolitan dan memiliki daya toleransi dan 
adaptasi yang tinggi di perairan tawar serta dapat 
menjadi bioindikator eutrofikasi suatu danau 
(Stoermer & John, 1999). Genera dari kelas ini 
bersifat uniseluler dengan bentuk yang beravariasi. 
Diatom terdiri atas dua ordo yaitu Pennales dan 
Centrales. Semua yang ditemukan dalam saluran 
pencernaan L. melanopterus termasuk Pennales. 
Ordo Pennales termasuk simetri bilateral dengan 
bentuk sel elongate. Ciri khas dari ordo Pennales 
adalah cenderung hidup secara soliter 
dibandingkan Centrales yang membentuk koloni 
seperti rantai (Nakov et al., 2014). Hal ini sesuai 
dengan hasil pengamatan bahwa tiap genus yang 
ditemukan tidak berkoloni. Antara keempat genera 
tersebut, masing-masing memiliki karakteristik 
cara hidup yang berbeda. Menurut Barbiero (2000), 
Navicula dan Fragilaria adalah diatom epilithic 
atau hidup menempel di permukaan batu. Selain 
itu, Frustulia dan Hantzschia umumnya bersifat 
benthic atau hidup di substrat perairan (Potapova & 
Donald, 2003). Diatom yang bersifat benthic 
maupun epilithic sering dijadikan acuan 
bioindikator kualitas perairan karena sifatnya yang 
peka terhadap perubahan lingkungan (Maraslioglu 
& Elif, 2017). 
Chlorophyceae adalah kelas fitoplankton  yang 
melimpah di perairan tawar khususnya di 
permukaan dan zona fotik saat musih hujan 
(Chelappa et al., 2008). Akan tetapi, variasi genera 
Chlorophyceae yang teridentifikasi sedikit yaitu 
sebesar 11,76 % (Gambar 3). Menurut  Kalita et al. 
(2015), suhu perairan dapat memengaruhi 
keberadaan Chlorophyceae yaitu kelimpahannya 
sedikit saat suhu rendah (10-15 °C), sedangkan saat 
suhu tinggi (25-30 °C) kelimpahannya meningkat. 
Kisaran suhu di TNDS menurut LIPI (2016) 
berkisar 29-31 °C. Suhu di TNDS yang cukup 
tinggi menandakan Chlorophyceae di alam tersedia 
cukup melimpah, tetapi sedikitnya genera yang 
ditemukan di lambung L. melanopterus dapat 
diasumsikan kurangnya kesukaan terhadap pakan 
Chlorophyceae. 
Kelas Cyanophyceae terdiri atas dua genera yaitu 
Merismopedia dan Chroococcus atau memiliki 
persentase sebesar 11,76 % (Gambar 3). Kedua 
genera ini termasuk dalam kategori coccoid karena 
memiliki bentuk sel spherical, berwarna biru 
kehijauan, dan kisaran diameter 2,5-6,2 
mikronmeter (Komárek, 2013). Merismopedia dan 
Chroococcus dapat hidup soliter maupun 
berkoloni. Saat hidup berkoloni, maka akan 
membentuk biofilm di zona litoral pada danau 
(McGregor, 2012). 
Kelas Xanthophyceae adalah kelas dengan 
persentase genera terendah sebesar 5,88 % atau 
hanya  terdiri atas satu genus yaitu Tribonema. 
Terbatasnya jumlah genera Xanthophyceae dalam 
lambung L. melanopterus dapat disebabkan oleh 
kelimpahannya. Machová et al. (2008) menyatakan 
bahwa kelimpahan Xanthophyceae tertinggi yaitu 
saat awal musim penghujan karena pada masa 
tersebut akan memproduksi biomassa tertinggi. 
Waktu pengambilan sampel L. melanopterus 
dilakukan pada akhir musim penghujan, sehingga 
dapat diprediksi bahwa kelimpahan 
Xanthophyceae saat itu termasuk rendah.  
Ulothrix merupakan satu-satunya genus dari kelas 
Ulvophyceae yang ditemukan di saluran 
pencernaan. Ulothrix biasanya bersifat epiphytic 
dengan diatom di kedalaman 0-1,5 meter pada 
perairan tawar seperti rawa gambut, sungai, 
maupun danau (Nozaki et al., 2002). Bentuk sel 
Ulothrix yaitu filamen tanpa cabang, uninucleate, 
dan kloroplas berbentuk single-girdle (Guiry & 
Guiry, 2018). 
Kategori zooplankton terdiri atas dua kelas yaitu 
Monogonta (Monostyla) dan Branchiopoda 
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(Nauplius, Bosmina, dan Bosminopsis). Kelas 
Monogonta (filum Rotifera) memiliki karakteristik 
habitat di perairan tawar yang bersifat oligotrofik 
maupun eutrofik. Kelas Branchiopoda, khususnya 
subordo Cladocera memiliki panjang tubuh kurang 
dari 7 mm dan bersifat benthic di perairan tawar. 
Walaupun bersifat benthic, zooplankton Cladocera 
masih mampu bergerak menggunakan antenanya 
(Tasch, 1969). Keduanya memiliki karakteristik 
berupa rongga tubuh yang transparan sebagai hasil 
adaptasi di zona pelagis untuk menghindari 
predator (Pejler, 1995) 
Penemuan genera zooplankton di dalam saluran 
pencernaan L. melanopterus dapat disebabkan oleh 
waktu aktif zooplankton dan ikan. L. melanopterus 
cenderung nokturnal khususnya di zona pelagis. 
Hal ini selaras dengan karakteristik zooplankton 
yang mengalami migrasi vertikal saat malam hari 
dari dasar ke zona pelagis. Kesamaan waktu aktif 
ini yang menyebabkan zooplankton menjadi salah 
satu kategori pakan alami  
L. melanopterus. Selain itu, pemilihan pakan 
zooplankton menandakan kebutuhan nutrisi 
tertentu yang sedikit atau tidak ada pada 
fitoplankton. Hal ini selaras dengan pernyataan 
Mikhailova & Kasumyan (2010), bahwa zat 
biokimia pakan dapat menstimulasi reseptor 
olfaktori ikan sehingga terjadinya preferensi pakan.  
Kategori tumbuhan dan Insecta juga ditemukan di 
dalam saluran pencernaan  
L. melanopterus. Penemuan material tumbuhan 
dan semut berkaitan erat dengan zona aktif dari L. 
melanopterus.  
L. melanopterus memiliki bentuk tubuh fusiform 
yang menandakan cenderung hidup di zona 
pelagis. Selain itu, L. melanopterus memiliki tipe 
mulut protrusible dengan posisi terminal 
menandakan kemampuannya untuk mengambil 
cabang tumbuhan maupun semut yang jatuh dari 
terestrial ke permukaan air.  
Berdasarkan jenis-jenis kategori yang 
diidentifikasi dari saluran pencernaan, dapat 
diasumsikan bahwa L. melanopterus termasuk ikan 
omnivora. Hal ini dikarenakan ditemukannya jenis 
tumbuhan (fitoplankton dan tumbuhan) dan hewan 
(zooplankton dan Insecta). Antara keempat 
kategori tersebut, fitoplankton memiliki nilai 
persentase tertinggi yaitu 73,91%, sedangkan tiga 
kategori lainnya dibawah 50%. Oleh karena itu, 
dapat diinterpretasikan bahwa L. melanopterus 
tergolong omnivora cenderung herbivora.  
L. hoevenii yang tergolong dalam genus yang 
sama, juga termasuk ikan omnivora. Akan tetapi, 
L. hoevenii tergolong omnivora cenderung 
karnivora. Hal ini disebabkan oleh jenis pakan 
hewan (seperti cacing, zoobenthos, dan 
zooplankton) yang lebih mendominasi daripada 
pakan tumbuhan (Phen et al., 2005). 
Jenis pakan alami yang diidentifikasi dari saluran 
pencernaan L. melanopterus terdiri atas empat 
kategori meliputi fitoplankton, zooplankton, 
tumbuhan, dan Insecta. Fitoplankton menjadi 
pakan dominan dengan nilai persentase 73,91% 
dibandingkan kategori lainnya. Berdasarkan 
kategori makanan diperoleh, maka L. melanopterus 
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